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Kawasan Heritage Kotabaru
"Dihiasi” Tumpukan Sampah

PENUTUPAN TPST Piyungan
selama 1,5 bulan terhitung mu-
lai 23 Juli hingga 5 September
2023 mulai berdampak. Bebe-
rapa sudut di Kota Jogja mulai
terlihat tumpukan sampah.

Tak terkecuali kawasan heri-
tage Kotabaru, tepatnya di
seputar Babon Aniem. Terlihat
sampah menggunung, dengan
lalat yang mengerubung dan
bau yang sangat menyengat.

Tumpukan sampah terlihat
di depan rumah seorang war-
gadiJalan Ungaran, Kotabaru.
Bau menyengat menusuk hi-
dung saat hendak masuk ke
rumah warga itu. Belum lagi
lalat yang beterbangan.

"Banyak kirimannya. Bukan
saya'.itu (sampah, Red),” ujar
Suryo Kumoro, warga yang di
depan rumahnya banyak tum-
pukan sampah.

lamengatakan, banyak orang
yang membuang sampah di
bak sampah depan rumahnya.
Mereka terlihat bukan warga
sekitar. Jadi sambil mengen-
darai kendaraan bermotor,
sampah dilempar ke bak sam-
pah yangkini sudah membelu- _
dak. "Menganggu, bau, lalat.
Lalatnya satu, tapi temannya
banyak,” ujarnya getir.

tutup, sampah selalu diambil
oleh petugas setiap hari. Namun
sejak dua hari ini, sampah su-
dah tidak diambil lagi. Suryo
berharap tumpukan sampah
di depan rumahnya yang mu-
lai bau dan banyak lalat, sege-
ra bisa ditangani petugas.

Seorang pedagang kelontong
di dekat Babon Aniem, Suparmi
mengatakan hal serupa. Sampah
yangdibuang di sekitar kawasan
itu berasal dari pengendara
motror. Bukan warga sekitar.

"Dari luar ketok e (sepertinya,
Red). Kalau warga sini dikit.
Adayang wer (dibuang sam-
bil lewat, Red). Semoga sege-
ra diambil, biar gak bau,”
ujarnya.

Diketahui, Kawasan Kotaba-
ru Jogja merupakan peruma-
han elite orang Eropa. Di-
bangun kisaran tahun 1917-
1920 oleh arsitek Thomas
Karsten. Belakangan Kotaba-
ru dijadikan kawasan pariwi-
sata alternatif, agar tidak ter-
fokus di Tugu dan Keraton
Jogja. Sebab, kawasan memi-
liki nilai sejarah yang tinggi.

Diimbau Kurangi
Sampah Anorganik
Penutupan TPST Piyungan
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semuapihak untuk mengubah
perilaku. Tak terkecuali bagi
para pelaku wisata. Karena
itu, Dinas Pariwisata Bantul
mengimbau masyarakat pelaku
usaha wisata bisa mengurangi
sampah anorganik.

Kepala Seksi Promosi dan
Informasi Wisata Dinas Pa-
riwisata Bantul Markus Purno-
mo Adi mengatakan, pihaknya
sudah mengimbau kepada
para pelaku wisata untuk me-
ngurangi pemakaian sampah
anorganik. Salah satunya de-
ngan mengganti kemasan
barang dagangan yang biasa-
nya menggunakan plastik atau
styrofoam menjadi kemasan
yang lebih ramah lingkungan.

Pria yang akrab disapa Ipung
ini juga meminta masyarakat
pelaku usaha wisata untuk
mengelola sampahnya secara
mandiri. Yakni dengan cara
memilah antara sampah anor-
ganik dan organik. Hingga
mendaur ulang sampah yang
dihasilkan dari aktivitas di
destinasi wisata.

"Pengelola wisata sampai
pedagang harus mulai men-

anorganik. Dan ini seharusnya
menjadi gerakan bersama se-
mua orang,” ujar Ipung kepada
Radar Jogja kemarin (24/7).
Sementara itu, Bupati Bantul
Abdul Halim Muslih menyam-
paikan, pihaknya menerapkan
tiga kebijakan terkait pengu-
rangan sampah plastik. Perta-
ma, pemkab sudah menyiap-
kan TPST level kabupaten di
Modalan; Banguntapan dan
Murtigading; Sanden. Serta
satu tempat lagi yang kini ma-
sih dalam pembahasan.
Kebijakan kedua, meminta
masyarakat membuat jugang-
an jika memiliki lahan. Keha-
diran jugangan bersifat darurat
dan sebagai tempat untuk
menampung samnpah-sampah
organik. Pemerintah kalurahan
pun didorong untuk mendu-
kung kebijakan itu melalui
alokasi anggaran Program
Pembangunan Berbasis Masya-
rakat Padukuhan (PPBMP)
sebear Rp 50 juta.
"Sementara yang ketiga, mu-
lai besok seluruh rapat-rapat
baik di tingkat kabupaten
sampai padukuhan kami larang
menggunakan makanan dalam
kemasan. Semua makanan
disajikan prasmanan,” tandas

Sebelum TPST Piyungandi-  1,5bulanke depanmemaksa gurangi pemakaian sampah Halim. (lan/inu/laz/hep)
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